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ABSTRAK
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bone Raya belum

optimal, ditunjukkan oleh kepala sekolah yang belum mampu Menyusun instrumen dan teknik supervisi secara
sistematis, pelaksanaan supervisi terhadap proses mengajar yang belum efektif, serta tindak lanjut yang lemah
dalam pemberian penguatan dan penghargaan kepada guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian adalah seluruh 29 guru SMK
Negeri 1 Bone Raya. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan
analisis deskriptif persentase. Hasil menunjukkan bahwa perencanaan supervisi akademik berada pada kategori
cukup efektif (77%), pelaksanaan pada kategori kurang efektif (65%), evlaluasi pada kategori cukup efektif (80%),
dan tindak lanjut pada kategori cukup efektif (76%). Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan kapasitas
kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi teknis di kelas serta penguatan mekanisme tindak lanjut yang
sistematis dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Supervisi akademik; Kepala sekolah; Efektivitas

ABSTRACT
The implementation of principal academic supervision at State Vocational High School 1 Bone Raya has not been

optimal, as indicated by the principal's inability to systematically develop supervision instruments and techniques,
ineffective implementation of supervision on the teaching process, and weak follow-up in providing reinforcement
and appreciation to teachers. This study aims to determine the planning, implementation, evaluation, and follow-
up of the principal's academic supervision. This research employs a quantitative approach with a descriptive
design. The subjects were all 29 teachers at State VVocational High School 1 Bone Raya. Data were collected through
questionnaires, interviews, and documentation, and analyzed using descriptive percentage analysis. The results
showed that the planning of academic supervision was in the fairly effective category (77%), implementation was
in the less effective category (65%), evaluation was in the fairly effective category (80%), and follow-up was in the
fairly effective category (76%). These findings emphasize the importance of enhancing the principal’s capacity in

conducting technical classroom supervision and strengthening systematic and sustainable follow-up mechanisms.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu menjadi kebutuhan mendesak agar
mampu menghasilkan manusia yang berkualitas dan kompetitif secara lokal, nasional, maupun
global. Dinamika pendidikan senantiasa mengikuti perubahan zaman, yang tercermin dalam
berbagai kebijakan seperti Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah
yang mengubah sistem pengelolaan pendidikan dari sentralistik menjadi desentralistik,
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menekankan profesionalisme
pendidik.

Supervisi akademik merupakan salah satu instrumen kunci dalam meningkatkan mutu
pembelajaran (Lorensius et al., 2022). Keefektifan supervisi akademik dimaknai sebagai tingkat
keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan pembinaan profesional kepada guru yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut secara optimal. Supervisi
akademik yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada
peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas (Sembiring & Tijow, 2025).

Idealnya, supervisi akademik dilaksanakan secara ilmiah, sistematis, objektif, dan
berkelanjutan. Namun realitas di lapangan menunjukkan masih adanya berbagai kendala.
Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa beban kerja kepala sekolah yang tinggi, kendala
psikologis dalam melakukan supervisi, serta belum optimalnya peran wakil kepala sekolah
bidang kurikulum menjadi penghambat utama (Hartawan & Kosasih, 2024). Setiyadi et al.
(2025) juga menegaskan bahwa lemahnya tindak lanjut hasil supervisi berdampak pada
rendahnya kualitas pembelajaran. Sementara itu, dari segi pendekatan dan metode, supervisi
akademik cenderung belum mengalami perubahan signifikan dan masih berfokus pada aspek
administratif proses pembelajaran itu sendiri.

Kendala serupa juga ditemukan dalam pelaksanaan supervisi di sekolah. Kepala sekolah
seringkali belum dapat melaksanakan supervisi dengan baik karena beban kerja yang berat,
latar belakang pendidikan yang kurang sesuai dengan bidang yang disupervisi, serta kurangnya
penguasaan kompetensi yang dibutuhkan (Arikunto, 2008). Akibatnya, tujuan pembinaan dan
pembimbingan guru belum tercapai secara sempurna, dan guru pun kurang memahami makna
serta pentingnya supervisi yang dilakukan. Padahal, sebagai supervisor, kepala sekolah
diharapkan mampu berperan sebagai konsultan dan fasilitator yang memahami kebutuhan
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guru serta mampu memberikan alternatif pemecahan masalah, sekaligus memotivasi guru
untuk lebih kreatif dan inovatif.

Rendahnya efektivitas supervisi tercermin dari berbagai indikasi di lapangan, seperti
guru yang sering terlambat masuk kelas, kurang loyal terhadap program peningkatan kinerja,
serta belum mampu mengajar secara efektif dan efisien, termasuk dalam penyusunan
perangkat pembelajaran dan pengelolaan kelas. Observasi awal di SMK Negeri 1 Bone Raya
memperkuat temuan tersebut: ketidakhadiran guru di kelas, RPP yang tidak lengkap, banyak
siswa tidak hadir saat pembelajaran, hingga guru yang akan disupervisi tidak hadir. Hal ini
disebabkan oleh kurang efektifnya pelaksanaan supervisi, kurangnya perhatian dan
pengawasan kepala sekolah, serta lemahnya ketegasan terhadap guru.

Padahal, supervisi akademik yang efektif memiliki urgensi tinggi dalam peningkatan
mutu pendidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki peran strategis dalam membina
kompetensi pedagogik guru. Tanpa supervisi yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan,
kualitas pembelajaran akan sulit ditingkatkan, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya
capaian belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah guna mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahannya sebagai dasar perbaikan ke depan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
perencanaan supervisi akademik kepala sekolah; (2) pelaksanaan supervisi akademik kepala
sekolah; (3) evaluasi supervisi akademik kepala sekolah; (4) tindak lanjut supervisi akademik

kepala sekolah pada guru di SMK Negeri 1 Bone Raya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bone Raya, yang
berada di Kecamatan Bone Raya, Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif, data yang diperoleh melalui angket
dan dianalisis dengan deskriptif persentase (%). Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
aspek yang berkaitan dengan keefektifan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah, yaitu
seluruh guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bone Raya yang berjumlah 29 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket), wawancara, dan dokumentasi.

Sedangkan teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan formula:
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P—F 100%
—Nx 0

Keterangan:

P : Angka persentase
F : Frekuensi jawaban
N :Jumlah responden

HASIL PENELITIAN

Keefektifan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah ditinjau dari: (1)
perencanaan supervisi akademik, (2) pelaksanaan supervisi akademik, (3) evaluasi supervisi
akademik, (4) tindak lanjut supervisi akademik. Berikut hasil penelitian berdasarkan temuan di

lapangan.

Perencanaan Supervisi Akademik

Perencanaan supervisi akademik terbagi menjadi lima indikator yakni: (1) Menyusun
program supervisi akademik, (2) menentukan jadwal supervisi akademik, (3) menentukan
instrumen supervisi akademik, (4) menentukan teknik supervisi akademik, (5) menentukan
pendekatan supervisi akademik. Adapun hasil penelitian terkait perencanaan supervisi

akademik dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Rangkuman Skor Persentase Indikator Perencanaan Supervisi Akademik

No Indikator Skor  Skorldeal Pr (%) Kategori

1 Menyusun program supervisi akademik 112 145 77 Cukup Efektif
(PSA)

2 Menentukan jadwal supervisi akademik 129 145 89 Efektif
(JSA)

3  Menentukan instrumen supervisi 95 145 66 Kurang Efektif
akademik (ISA)

4  Menentukan Teknik supervisi akademik 100 145 69 Kurang Efektif
(TSA)

5 Menentukan pendekatan supervisi 120 145 83 Efektif
akademik (PSA)

Rata-rata 111 145 77 Cukup Efektif

Sumber: Data primer, 2022
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Rerata Persentase Indikator Perencanaan Supervisi
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Gambar 1. Rerata Skor Persentase Indikator Perencanaan Supervisi Akademik

Berdasarkan tabel di atas, indikator menentukan jadwal supervisi memperoleh
persentase tertinggi, yakni 89 yang masuk kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah menetapkan jadwal supervisi secara teratur dan terencana. Indikator
menentukan pendekatan supervisi juga tergolong efektif dengan persentase sebesar 83,
artinya kepala sekolah mampu memilih pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan guru.

Namun, dua indikator masih berada pada kategori kurang efektif, yaitu menentukan
instrumen supervisi dengan skor 66% dan menentukan teknik supervisi dengan skor 69%.
Rendahnya capaian pada kedua indikator ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah belum
memiliki instrumen supervisi baku dan terstandar, serta teknik supervisi yang digunakan
cenderung kurang bervariasi. Terakhir, indikator menyusun program supervisi berada pada
kategori cukup efektif dengan skor 77%, yang berarti program supervisi telah disusun, namun
belum sepenuhnya sistematis dan komprehensif.

Secara keseluruhan, perencanaan supervisi akademik kepala sekolah di SMK Negeri 1
Bone Raya berada pada kategori cukup efektif dengan rerata skor sebesar 77%. Meskipun
aspek penjadwalan dan pendekatan sudah baik, kelemahan utama terletak pada ketidaksiapan

instrumen dan teknik supervisi yang masih perlu ditingkatkan.
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Pelaksanaan Supervisi Akademik
Pelaksanaan supervisi akademik mencakup tiga indikator, yakni (1) supervisi terhadap
perencanaan mengajar guru, (2) supervisi terhadap pelaksanaan mengajar guru, dan (3)

supervisi terhadap evaluasi mengajar guru (lihat Tabel 2 dan Gambar 2).

Tabel 2. Rangkuman Skor Persentase Indikator Pelaksanaan Supervisi Akademik

No Indikator Skor  Skorldeal Pr (%) Kategori
1 Supervisi terhadap perencanaan mengajar 95 145 66 Kurang Efektif
guru
2 Supervisi terhadap pelaksanaan mengajar 86 145 59 Tidak Efektif
guru
3 Supervisi terhadap evaluasi mengajar guru 86 145 70 Kurang Efektif
Rata-rata 94 145 65 Kurang Efektif

Sumber: Data primer, 2022

Rerata Persentase Indikator Pelaksanaan Supervisi
Akademik
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perencanaan mengajar guru pelaksanaan mengajar guru mengajar guru

Gambar 2. Rerata Skor Persentase Indikator Pelaksanaan Supervisi Akademik

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga indikator pelaksanaan supervisi akademik berada
pada kategori kurang efektif hingga tidak efektif. Indikator terendah adalah supervisi terhadap
pelaksanaan mengajar guru, yang hanya mencapai persentase 59 dengan kategori tidak efektif.
Hal ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah jarang melakukan kunjungan kelas untuk
mengamati langsung proses pembelajaran yang dilakukan guru. Guru cenderung tidak
mendapatkan umpan balik yang membangun terkait cara mengajar, pengelolaan kelas, dan

interaksi dengan siswa.
'
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Indikator supervisi terhadap perencanaan mengajar guru berada pada kategori kurang
efektif (66%), yang berarti kepala sekolah belum secara konsisten memeriksa kelengkapan
administrasi pembelajaran seperti silabus, RPP, dan bahan ajar sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, supervisi terhadap evaluasi mengajar guru memperoleh
persentase 70% (kurang efektif), menunjukkan bahwa kepala sekolah belum optimal dalam
membimbing guru menyusun dan menganalisis hasil evaluasi pembelajaran.

Secara keseluruhan, pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SMK Negeri 1
Bone Raya berada pada kategori kurang efektif dengan rata-rata persentase 65%. Aspek yang
paling memprihatinkan adalah minimnya supervisi langsung terhadap proses mengajar guru di

kelas, yang seharusnya menjadi inti dari supervisi akademik.
Evaluasi Supervisi Akademik
Pelaksanaan supervisi akademik mencakup dua indikator, yakni (1) menyusun laporan

hasil supervisi dan (2) pelaporan hasil supervisi (lihat Tabel 3 dan Gambar 3).

Tabel 3. Rangkuman Skor Persentase Indikator Evaluasi Supervisi Akademik

No Indikator Skor  Skorldeal Pr (%) Kategori

1 Menyusun laporan hasil supervisi 122 145 84 Efektif

2 Pelaporan hasil supervisi 109 145 75 Cukup Efektif
Rata-rata 116 145 80 Cukup Efektif

Sumber: Data primer, 2022

Rerata Persentase Indikator Evaluasi
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Gambar 3. Rerata Skor Persentase Indikator Evaluasi Supervisi Akademik

SIEM 7



Fatriya Amran, Besse Marhawati, Intan Abdul Razak

Berdasarkan tabel di atas, indikator menyusun laporan hasil supervisi berada pada
kategori efektif dengan persentase 84%. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah cukup baik
dalam mendokumentasikan setiap kegiatan supervisi yang telah dilakukan. Laporan disusun
secara tertulis dan terdokumentasi dengan rapi, mencakup temuan-temuan selama proses
supervisi.

Namun, indikator pelaporan hasil supervisi kepada guru hanya mencapai kategori
cukup efektif (75%). Meskipun laporan telah disusun, penyampaian hasil supervisi kepada guru
belum dilakukan secara konsisten dan komprehensif. Beberapa guru mengaku tidak selalu
mendapatkan umpan balik tertulis maupun lisan setelah disupervisi. Akibatnya, guru kurang
memahami area-area yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran mereka.

Secara keseluruhan, evaluasi supervisi akademik kepala sekolah di SMK Negeri 1 Bone
Raya berada pada kategori cukup efektif dengan rata-rata persentase 80%. Kekuatan utama
terletak pada kemampuan administrasi dan dokumentasi, sementara kelemahan terletak pada

komunikasi hasil supervisi kepada guru yang belum optimal.

Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Tindak lanjut supervisi akademik mencakup tiga indikator yakni: (1) Memberikan
penguatan dan sugesti kepada guru, (2) memberikan reward/pujian lisan, dan (3) memberikan
kesempatan mengikuti pelatihan, workshop, seminar, atau studi lanjut. Adapun hasil terkait

tindak lanjut supervisi akademik dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4.

Tabel 4. Rangkuman Skor Persentase Indikator Tindak Lanjut Supervisi Akademik

No Indikator Skor  Skorldeal Pr (%) Kategori
1 Memberikan penguatan dan sugesti 101 145 70 Kurang Efektif
2 Memberikan reward/pujian 101 145 70 Kurang Efektif
3  Memberikan kesempatan 127 145 88 Efektif

pelatihan/workshop
Rata-rata 110 145 76 Cukup Efektif

Sumber: Data primer, 2022
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Rerata Persentase Indikator Tindak Lanjut Supervisi
Akademik
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Gambar 4. Rerata Skor Persentase Indikator Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Tabel 4 di atas menunjukkan variasi capaian antar indikator. Indikator memberikan
kesempatan mengikuti pelatihan/workshop berada pada kategori efektif dengan persentase
tertinggi (88). Hal ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah cukup aktif mendorong dan
memfasilitasi guru untuk mengikuti berbagai kegiatan pengembangan profesional, baik yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan, institusi pelatihan, maupun melalui platform daring.

Namun, dua indikator lainnya berada pada kategori kurang efektif (masing-masing
70%). Indikator memberikan penguatan dan sugesti menunjukkan bahwa kepala sekolah
belum secara rutin memberikan dorongan psikologis dan arahan yang membangun kepada
guru pasca-supervisi. Guru cenderung tidak mendapatkan motivasi atau keyakinan bahwa
mereka mampu memperbaiki kekurangannya. Demikian pula, indikator memberikan
reward/pujian lisan masih rendah, artinya, kepala sekolah jarang memberikan apresiasi secara
verbal kepada guru yang telah menunjukkan kinerja baik. Hal ini dapat berdampak pada
rendahnya motivasi guru untuk terus meningkatkan kualitas mengajarnya.

Secara keseluruhan, tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah di SMK Negeri 1
Bone Raya berada pada kategori cukup efektif dengan rata-rata persentase sebesar 76. Kondisi
ini dapat diartikan bahwa kepala sekolah memang telah unggul dalam memfasilitasi pelatihan
eksternal, namun masih lemah dalam memberikan penguatan psikologis dan penghargaan

langsung kepada guru.
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Rekapitulasi Keefektifan Supervisi Akademik
Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa keefektifan pelaksanaan supervisi akademik
kepala sekolah di SMK Negeri 1 Bone Raya secara keseluruhan berada pada kategori cukup

efektif dengan rata-rata persentase 74%.

Tabel 5. Rekapitulasi Keseluruhan Aspek Supervisi Akademik

No Indikator Skor  Skorldeal Pr (%) Kategori
1 Perencanaan Supervisi Akademik 111 145 77 Cukup Efektif
2 Pelaksanaan Supervisi Akademik 94 145 65 Kurang Efektif
3 Evaluasi Supervisi Akademik 116 145 80 Cukup Efektif
4 Tindak Lanjut Supervisi Akademik 110 145 76 Cukup Efektif

Rata-rata 108 145 74 Cukup Efektif

Sumber: Data primer, 2022

Jika diurutkan dari aspek yang tertinggi hingga terendah, evaluasi supervisi akademik
menempati posisi pertama (80% - cukup efektif), disusul oleh perencanaan supervisi akademik
(77% - cukup efektif), kemudian tindak lanjut supervisi akademik (76% - cukup efektif), dan
terendah adalah pelaksanaan supervisi akademik (65% - kurang efektif).

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun kepala sekolah cukup baik dalam
merencanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti supervisi secara administratif, namun
kelemahan utama terletak pada pelaksanaan supervisi dilapangan, terutama dalam melakukan
kunjungan kelas dan pembinaan langsung terhadap proses mengajar guru. Hal ini menjadi
catatan penting bahwa supervisi akademik belum sepenuhnya menyentuh inti dari tugas guru,

yakni proses pembelajaran di kelas.

PEMBAHASAN
Perencanaan Supervisi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan supervisi akademik kepala sekolah
di SMK Negeri 1 Bone Raya berada pada kategori cukup efektif dengan persentase 77%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek perencanaan secara umum telah berjalan, namun
belum optimal terutama pada indikator penentuan instrumen (66%) dan teknik supervisi
(69%). Rendahnya capaian pada kedua indikator ini menunjukkan bahwa kepala sekolah belum

memiliki instrumen supervisi yang baku dan terstandar, serta teknik supervisi yang digunakan
-
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cenderung kurang bervariasi.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sunarya (2025) yang menyatakan bahwa
perencanaan supervisi akademik idealnya melibatkan penyusunan program melalui rapat
bersama guru senior dan wakil kepala sekolah, serta pembentukan tim pembantu supervisi.
Herawati et al. (2015) juga menegaskan bahwa penyusunan program supervisi akademik
sebaiknya dilakukan setiap awal tahun ajaran dengan melibatkan seluruh personel sekolah.
Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan guru dalam penyusunan
instrumen dan pemilihan teknik supervisi masih terbatas, sehingga produk yang dihasilkan
kurang mencerminkan kebutuhan riil guru di lapangan.

Marhawati (2019) mengemukakan bahwa supervisi akademik bertujuan membantu
guru mengembangkan kemampuan profesionalnya melalui teknik-teknik tertentu. Temuan
penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa tanpa didukung instrumen dan teknik yang
memadai pada tahap perencanaan, tujuan supervisi untuk meningkatkan profesionalisme guru
akan sulit tercapai (Mas, 2015). Oleh karena itu, perbaikan pada aspek perencanaan,
khususnya pengembangan instrumen dan variasi teknik supervisi, menjadi prasyarat penting

bagi efektivitas tahap-tahap supervisi berikutnya.

Pelaksanaan Supervisi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah
berada pada kategori kurang efektif dengan persentase 65. Temuan paling kritis adalah
supervisi terhadap pelaksanaan mengajar guru hanya mencapai 59% (kategori tidak efektif).
Hal ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah jarang melakukan kunjungan kelas untuk
mengamati langsung proses pembelajaran, dan ketika dilakukan, cenderung tidak diikuti
dengan diskusi reflektif yang mendalam.

Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian Novianti (2015) bahwa kepala sekolah
seharusnya memberikan pembinaan di bidang proses pembelajaran yang mencakup silabus,
RPP, metode mengajar, dan penggunaan media pembelajaran. Namun dalam praktiknya,
kepala sekolah di lokasi penelitian lebih fokus pada aspek administratif seperti kelengkapan
perangkat pembelajaran dibandingkan dengan proses pembelajaran itu sendiri. Karimulah &
Ummah (2021) menegaskan bahwa supervisor bertugas membimbing guru dalam menyusun
silabus, RPP, dan pengelolaan kelas. Kesenjangan antara harapan dan realitas ini menunjukkan

bahwa supervisi yang dilakukan belum menyentuh inti tugas profesional guru (Ubogu, 2024).
-~
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Pengamatan terhadap guru seharusnya mencakup bagaimana guru memulai dan
mengakhiri pembelajaran, tingkat penguasaan materi, serta pengelolaan kelas (Rafigie, 2025).
Jenab (2019) juga menyatakan pentingnya pembinaan dalam penyusunan silabus dan RPP
sebagai perangkat pembelajaran utama. Berdasarkan temuan penelitian ini, rendahnya
frekuensi dan kualitas supervisi langsung di kelas menyebabkan guru tidak mendapatkan
umpan balik yang membangun untuk perbaikan kinerja mengajar mereka. Implikasinya,
peningkatan kapasitas kepala sekolah dalam melakukan supervisi klinis menjadi prioritas utama

yang harus segera diatasi.

Evaluasi Supervisi Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi supervisi akademik kepala sekolah berada
pada kategori cukup efektif dengan persentase 80%. Capaian tertinggi terdapat pada indikator
menyusun laporan hasil supervisi (84% - efektif), sementara pelaporan hasil supervisi kepada
guru hanya mencapai 75% (cukup efektif). Temuan ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah
memiliki kemampuan administratif yang baik dalam mendokumentasikan kegiatan supervisi,
namun kelemahan terletak pada komunikasi hasil supervisi kepada guru.

Evriani (2017) menjelaskan bahwa evaluasi supervisi akademik bertujuan untuk melihat
ketercapaian program dan tingkat efisiensi pelaksanaan supervisi, sekaligus menilai kinerja
guru sebagai bahan perbaikan ke arah yang lebih baik. Syukri et al. (2019) menguraikan tujuh
hal yang perlu dilakukan kepala sekolah pada tahap evaluasi, termasuk menyediakan waktu
untuk mengevaluasi bersama guru, memberitahu kekurangan guru, memberikan dorongan
dan penguatan, serta menyampaikan hasil supervisi secara santun.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aspek menyampaikan hasil supervisi kepada
guru belum dilaksanakan secara optimal. Guru seringkali tidak mendapatkan umpan balik
tertulis maupun lisan setelah disupervisi, sehingga mereka kurang memahami area-area yang
perlu diperbaiki (Ahmed & Muneer, 2024). Dengan demikian, meskipun dokumentasi supervisi
sudah baik, manfaat supervisi bagi pengembangan profesional guru akan terhambat jika

hasilnya tidak dikomunikasikan secara efektif (Azovide & Bouchamma, 2021).

Tindak Lanjut Supervisi Akademik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah
berada pada kategori cukup efektif dengan persentase 76%. Variasi capaian antar indikator

1
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cukup mencolok: indikator memberikan kesempatan mengikuti pelatihan/workshop mencapai
88% (efektif), sementara indikator memberikan penguatan dan sugesti serta pemberian
reward/pujian lisan hanya mencapai 70% (kurang efektif).

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah cukup aktif dalam memfasilitasi
guru mengikuti kegiatan pengembangan profesional eksternal (Adams et al., 2025). Hal ini
sejalan dengan rekomendasi Hamka (2023) dan Choeda (2023) bahwa guru yang mempunyai
kekurangan perlu dimotivasi dan diberi saran, sementara guru yang mempunyai kelebihan
perlu diapresiasi dan diberi penghargaan. Namun, aspek pemberian penguatan dan
penghargaan langsung pasca-supervisi masih lemah. He et al. (2024) menekankan pentingnya
umpan balik yang bersamaan dengan tindak lanjut berupa penguatan dan penghargaan bagi
guru yang telah memenuhi standar.

Beberapa literatur pun menyatakan bahwa tindak lanjut supervisi seharusnya
mencakup penguatan dan penghargaan bagi guru yang memenuhi standar, serta teguran
mendidik bagi yang belum (Fathih, 2022; Humaira, 2024). Warman (2022) menambahkan
bahwa tindak lanjut dapat berupa pelatihan, workshop, seminar, atau studi lanjut. Penelitian
ini menemukan bahwa kepala sekolah lebih unggul dalam aspek fasilitasi pelatihan eksternal
dibandingkan pemberian penguatan psikologis dan apresiasi langsung (Hendri & Sesmiarni,
2024; Malini et al., 2023). Padahal, penguatan dan penghargaan merupakan faktor penting
dalam membangun motivasi intrinsik guru untuk terus meningkatkan kualitas mengajarnya

(Fauzi et al., 2023).

Keefektifan Supervisi Akademik

Secara keseluruhan, keefektifan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SMK
Negeri 1 Bone Raya berada pada kategori cukup efektif dengan rata-rata persentase 74%.
Urutan capaian dari tertinggi ke terendah adalah evaluasi (80%), perencanaan (77%), tindak
lanjut (76%), dan pelaksanaan (65%).

Temuan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah relatif lebih baik dalam hal yang bersifat
administratif dan prosedural, seperti menyusun program, menentukan jadwal,
mendokumentasikan laporan, serta memfasilitasi pelatihan. Hal ini mengonfirmasi
karakteristik sistem supervisi di banyak sekolah yang cenderung menekankan pada
kelengkapan dokumen dan kepatuhan terhadap jadwal (Aspiati & Satriah, 2025; Mariani et al.,

2025). Namun, kelemahan paling signifikan terletak pada aspek pelaksanaan supervisi di
-
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lapangan, khususnya pengamatan langsung terhadap proses mengajar guru.

Kelemahan ini berdampak pada keseluruhan siklus supervisi akademik. Perencanaan
yang baik tidak akan bermakna jika tidak diimplementasikan secara efektif di kelas. Evaluasi
yang terdokumentasi rapi tidak akan memberikan manfaat optimal jika tidak disampaikan
kepada guru sebagai umpan balik konstruktif (Purnama, 2022). Demikian pula, fasilitasi
pelatihan akan kurang berdampak jika guru tidak mendapatkan penguatan dan bimbingan
langsung terkait kebutuhan spesifik mereka (Akhmad & Fajar, 2022).

Penelitian ini memperkuat temuan Marhawati (2019) dan Junaidi (2022) bahwa supervisi
akademik idealnya dilakukan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan
profesionalnya melalui teknik-teknik yang sesuai dengan kebutuhan individual. Mas (2015)
juga menegaskan bahwa supervisi akademik sangat berperan dalam meningkatkan kualitas
kinerja guru, namun peran tersebut hanya akan tercapai jika seluruh aspek supervisi berjalan
secara sinergis dan berimbang. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya pergeseran
paradigma supervisi dari sekadar kepatuhan administratif menuju supervisi klinis yang
berfokus pada pengembangan profesional guru secara berkelanjutan (Junaidi, 2022;

Salminawati et al., 2024; Suarni, 2023).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keefektifan pelaksanaan supervisi akademik kepala
sekolah di SMK Negeri 1 Bone Raya secara keseluruhan tergolong cukup efektif, dengan
catatan penting bahwa aspek pelaksanaan supervisi berada pada kategori kurang efektif.
Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa meskipun perencanaan, evaluasi, dan tindak
lanjut supervisi sudah berjalan cukup baik, namun inti dari supervisi akademik yaitu pembinaan
langsung terhadap proses mengajar guru di kelas nyaris tidak berjalan secara optimal. Kepala
sekolah cenderung lebih fokus pada aspek administratif daripada pengembangan pedagogis
guru, serta masih lemah dalam memberikan penguatan dan penghargaan pasca-supervisi.

Hasil penelitian ini berprospek untuk dikembangkan baik secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, temuan ini membuka peluang pengembangan model supervisi klinis yang lebih
menekankan pada pendekatan kolaboratif dan reflektif. Secara praktis, hasil penelitian dapat
diaplikasikan untuk menyusun panduan instrumen supervisi baku, program pelatihan supervisi
klinis bagi kepala sekolah, serta sistem evaluasi supervisi berkelanjutan. Bagi peneliti
selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas cakupan subjek lintas sekolah,
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menggunakan desain korelasional atau mixed methods, serta mengembangkan penelitian

tindakan partisipatif guna memperbaiki pelaksanaan supervisi secara langsung di lapangan.
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